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A. Judul Proposal
PENGARUH KARAKTERISTIK PERUSAHAAN, TATA KELOLA
PERUSAHAAN, DAN PROFITABILITAS TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK (Studi Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (J) Periode 2021-2023)

B. Latar Belakang Masalah
Pajak merupakan aspek yang sangat berpengaruh untuk menompang anggaran di negara Indonesia dikarenakan pajak memiliki persentase tertinggi dari pendapatan lain. Pajak merupakan sumber pendapatan utama negara yang digunakan untuk mendanai program pekerjaan yang dikelola pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan dan kepentingan umum masyarakat. Dalam operasional perusahaan, pajak memiliki peran penting sebagai kewajiban yang harus dipenuhi sebagai bagian dari kontribusi kepada negara. Dalam penelitian yang ditemukan Desai, M. A., & Dharmapala, (2006) menyatakan bahwa perusahaan multinasional menggunakan strategi perencanaan pajak untuk meminimalkan kewajiban pajak mereka, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi struktur modal dan keputusan investasi perusahaan. Dalam mengoptimalkan efisiensi keuangan perusahaan, perusahaan sering memanfaatkan insentif pajak untuk mengurangi beban pajak dan meningkatkan profitabilitas.
Setiap tahunnya, pendapatan di Indonesia mencapai angka lebih dari 70 persen dan pajak berperan besar dalam pendapatan tersebut. Hal ini dibuktikan sesuai data yang dipaparkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) di awal tahun 2021, berikut lampiran tabelnya:
	Tabel 1
Realisasi Penerimaan Negara Tahun 2020-2022
(Dalam Miliar Rupiah)

	Sumber Penerimaan
	2020
	%
	2021
	%
	2022
	%

	Penerimaan Perpajakan
	1.285.136,32
	78,89
	1.547.841,1
	77,15
	2.034.552,5
	77,35

	[bookmark: _Hlk181641894]Penerimaan Bukan Pajak
	343.814,21
	21,11
	458.493
	22,85
	595.594,5
	22,65

	Jumlah
	1.628.950,53
	100
	2.006.334
	100
	2.630.147
	100


Sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 2021
Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa penerimaan tiap tahun di Indonesia lebih didominasi oleh penerimaan pajak apabila dibandingkan dengan penerimaan bukan pajak. Dengan demikian diharapkan pemerintah Indonesia untuk mengoptimalkan penerimaan pajaknya.
[bookmark: _Hlk182296960]Saham syariah adalah merupakan efek berbentuk saham yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah di Pasar Modal. Indeks saham syariah adalah statistik yang mencerminkan pergerakan harga saham syariah yang diseleksi berdasarkan kriteria tertentu dengan tujuan memudahkan investor mencari acuan dalam berinvestasi syariah di pasar modal. Saat ini terdapat lima indeks saham syariah di pasar modal Indonesia, namun yang menjadi fokus penelitian kali ini adalah Jakarta Islamic Index (JII), dimana Jakarta Islamic Index (JII) adalah indeks saham yang terdiri dari 30 saham syariah yang berkapitalisasi besar dan likuiditas tinggi.  Penelitian ini menarik karena membahas bagaimana penghindaran pajak pada 30 perusahaan indeks syariah pilihan yang berkapitalisasi besar dan likuiditas tinggi karena pada dasarnya terdapat perbedaan kepentingan antara perusahaan dan pemerintah yang dikhawatirkan membuat perusahaan berusaha melakukan penghindaran pajak. Dengan melakukan penghindaran pajak dipercaya menjadi salah satu cara untuk memperbesar keuntungan perusahaan. Dengan demikian, penghindaran pajak mampu membuka peluang bagi manajer dalam bersikap oppurtunis dengan cara melakukan penghindaran pajak untuk tujuan keuntungan jangka pendek tanpa memikirkan keuntungan jangka panjang yang diharapkan pemegang saham (Minnick et al., 2010)
Menurut Yoga Sukmana dalam artikel di Kompas.com, (2020) dalam fenomena penghindaran pajak di Indonesia , Tax Justice Network melaporkan bahwa negara Indonesia diperkirakan merugi hingga 4,86 miliar dollar AS per tahun. Angka tersebut setara dengan Rp 68,7 triliun bila menggunakan kurs rupiah pada penutupan di pasar spot sebesar Rp 14.149 per dollar Amerika Serikat (AS). Dalam laporan Tax Justice Network yang berjudul The State of Tax Justice 2020: Tax Justice in the time of Covid-19 disebutkan, dari angka tersebut, sebanyak 4,78 miliar dollar AS setara Rp 67,6 triliun diantaranya merupakan buah dari pengindaran pajak korporasi di Indonesia. Sementara sisanya 78,83 juta dollar AS atau sekitar Rp 1,1 triliun berasal dari wajib pajak orang orang pribadi. Dari fenomena tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam praktiknya perusahaan multinasional mengalihkan labanya ke negara yang dianggap sebagai surga pajak dengan tujuan untuk tidak melaporkan berapa banyaknya keuntungan yang sebenarnya dihasilkan di negara tempat berbisnis. 
Kasus lain juga ditemukan KPK pada tahun 2014 yaitu sekitar 4.000 dari 12.000 perusahaan tidak memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), sehingga perusahaan tidak dapat melaksanakan kewajiban pajaknya fenomena tersebut ditulis oleh Timey Erlely dalam artikel di kompasiana, (2023). Hal tersebut berpotensi menurunkan penerimaan negara dari sektor pajak. Sebanyak 80% kasus yang ditangani DJP melibatkan faktur pajak palsu. Penghindaran pajak dengan mendirikan badan usaha baru dan memindahkan asset, hutang, dan modal kepada badan usaha baru tersebut sehingga dapat mengurangi jumlah pajaknya. 
Karakteristik perusahaan memainkan peran yang sangat besar dalam menentukan sejauh mana perusahaan terlibat dalam strategi penghindaran pajak, dengan perusahaan besar dan menguntungkan lebih cenderung melakukan penghindaran pajak secara aktif. Karakteristik perusahaan merupakan atribut yang melekat pada perusahaan yang mempengaruhi cara perusahaan beroperasi dan pembuatan keputusan perusahaan. Karakteristik perusahaan meliputi ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, leverage, dan kualitas manajemen memepengaruhi perusahaan mengatur keuangannya termasuk bagaimana cara perusahaan mengelola pajak. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Chen et al., (2010) tentang bagaimana struktur kepemilikan mempengaruhi penghindaran pajak menunjukan bahwa perusahaan dengan tingkat kepemilikan manajerial yang lebih tinggi lebih cenderung terlibat dalam penghindaran pajak, dikarenakan insentifitas manajer untuk meminimalkan beban pajak perusahaan selaras dengan kepentingan pemegang saham. Dalam penelitian ini, karakteristik perusahaan yang diproksikan melalui ukuran perusahaan akan menjadi fokus utamanya. 
Dalam menentukan perilaku perusahaan, tata kelola perusahaan juga memiliki peran yang dominan. Kualitas tata kelola perusahaan yang baik dengan transparasi, akuntabilitas, dan kepatuhan yang tinggi terhadap regulasi cenderung mengurangi potensi perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak. Di sisi lain apabila tata kelola perusahaan lemah akan dapat memeberikan ruang bagi tindakan yang mengarah pada pengurangan beban pajak secara tidak sah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sarah Troylita & Harti Budi Yanti, (2024) menyatakan bahwa dengan tingginya penerapan tata kelola perusahaan dalam suatu perusahaan maka akan dapat mengurangi intensi perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Hal ini tercermin dari beberapa indikator dalam tata kelola perusahaan yang telah mengatur standard dalam melakukan perencanaan di bidang keuangan. Dalam penelitian ini, tata kelola perusahaan yang diproksikan dengan komite audit akan menjadi fokus utamanya.
Meminimalkan beban pajak seringkali dilakukan perusahaan melalui beberapa strategi baik secara legal maupun yang mendekati batas ambang peraturan perpajakan. Disisi lain, profitabilitas perusahaan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam mempengaruhi kebijakan perusahaan terkait penghindaran pajak. Profitabilitas yang tinggi dapat meningkatkan daya saing perusahaan dan memungkinkan peningkatan investasi. Rasio profitabilitas digunakan untuk Mengoreksi kinerja Perusahaan dengan membandingkan tingkat laba yang dihasilkan dengan total asset ataupun ekuitas (Sarah Troylita & Harti Budi Yanti, 2024). 
Topik mengenai penghindaran pajak telah banyak diteliti dan setiap penelitian ditemukan hasil yang berbeda. Salah satu faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak adalah karakteristik perusahaan. Penelitian Rajagukguk, (2018) karakteristik perusahaan diproksikan dengan ukuran perusahaan terbukti berpengaruh positif dan tidak signifikan. Yuniarwati, (2020) karakteristik perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak. Yudhistira & Anggraeni, (2020) Karakteristik perusahaan memliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Lalita & Rahayuningsih, (2024) karakteristik perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak. Christina et al., (2024) karakteristik perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.
Faktor lain pengaruh penghindaran pajak ialah tata kelola perusahaan. Penelitian terdahulu oleh Sulistiana, (2018) menyatakan jika perusahaan memiliki nilai tata kelola perusahaan yang baik maka  variabel tata kelola perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal tersebut didukung oleh penelitian dari  Yuniarwati, (2020) dan Fiska & Rusdi, (2020) yang menunjukan bahwa tata kelola perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.   Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Sarah Troylita & Harti Budi Yanti, (2024) serta Saputri et al., (2024) menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak yang ditunjukan  dengan tingginya penerapan tata kelola perusahaan dalam suatu perusahaan maka akan dapat mengurangi intensi perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Penelitian Pratiwi, (2022) menyatakan tata kelola perusahaan memiliki pengaruh positif  dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak. Penelitian lain oleh Yudhistira & Anggraeni, (2020) dan Lalita & Rahayuningsih, (2024) menyatakan bahwa tata kelola perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak 

Profitabilitas juga mempengaruhi keputusan perusahaan terkait penghindaran pajak. Menurut Arianandini & Ramantha, (2022) laba sebagai indikator profitabilitas menjadi dasar pengenaan pajak. Penelitian Muliana & Supryadi, (2023) dan Rajagukguk, (2018) menyatakan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan penghindaran pajak. Penelitian lain oleh Fiska & Rusdi, (2020) serta Sarah Troylita & Harti Budi Yanti, (2024) menyatakan profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap praktik penghindaran pajak dibuktikan dengan perusahaan yang beroperasi dengan efisiensi tinggi akan mendapatkan tax subsidi berupa tarif pajak efektik yang lebih rendah. 
Berdasarkan teori, fenomena dan research gap penelitian tertarik  meneliti kembali beberapa faktor pengaruh penghindaran pajak dengan judul “Pengaruh Karakteristik Perusahaan, Tata Kelola Perusahaan, Dan Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2021-2023)”

C. Perumusan Masalah dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
	Berdasar latar belakang masalah, maka perumusan masalahan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris
a. Apakah karakteristik perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak?
b. Apakah tata kelola perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak?
c. Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak?
2. Batasan Masalah
Berdasar latar belakang masalah di atas, makar ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Sampel menggunakan perusahaan Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2021-2023 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
b. Karakteristik perusahaan yang diproksikan dengan ukuran perusahaan. 
c. Tata kelola perusahaan yang diproksikan dengan komite audit.
d. Profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Assets (ROA).


D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memberikan bukti empiris bahwa:
a. Karakteristik perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
b. Tata kelola perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
c. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
2. Manfaat Penelitian
	Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Teoritis
		Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur dan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana karakteristik perusahaan, tata kelola perusahaan yang baik, serta tingkat profitabilitas dapat berdampak pada strategi perusahaan dalam meminimalkan beban pajak.
b. Praktis
1) Perusahaan dapat menggunakan penelitian ini untuk dapat lebih memahami bagaimana karakteristik perusahaan, tata kelola, dan profitabilitas yang baik sehingga dapat menurunkan kemungkinan penghindaran pajak yang tidak etis atau melanggar hukum, dengan demikian mampu menurunkan risiko perusahaan terhadap denda dan sanksi terkait pajak.
2) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian lanjutan terkait penghindaran pajak dan faktor yang dapat mempengaruhi perilaku perusahaan dalam hal perpajakan berupa karakteristik perusahaan, tata kelola perusahaan, dan profitabilitas.

E. Landasan Teori
1. Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan menjadi landasan penting dalam memahami hubungan antara berbagai karakteristik perusahaan dan penghindaran pajak.Teori keagenan mempunyai fokus terhadap hubungan antara dua perbedaan kepentingan, hal tersebut didukung oleh penelitian dari  Scott, (2015) yang mendefinisikan bahwa teori keagenan adalah bagian dari teori permainan (game theory) yang mempelajari pendesainan kontrak yang tepat untuk menyelaraskan kepentingan prinsipal dan agen ketika kepentingan agen bertentangan dengan prinsipal. 
Teori Keagenan menjelaskan adanya kesepakatan antara dua pihak yaitu prinsipal atau pemilik perusahaan dan agen atau manajemen perusahaan. Dalam konteks tersebut, manajemen bertindak sebagai agen untuk menjalankan operasi perusahaan dengan tujuan memaksimalkan nilai perusahaan. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa teori keagenan berperan sebagai kerangka konseptual yang membantu menjelaskan bagaimana faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi keputusan manajemen terkait penghindaran pajak.


2. Teori Kepatuhan
Kepatuhan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap suatu sikap perusahaan sebagai wajib pajak. Teori kepatuhan menjadi landasan dalam memahami hubungan atara perusahaan dengan peraturan perpajakan yang berada di Indonesia. Teori kepatuhan berfokus pada bagaimana perusahaan menentukan kewajiban pajaknya, membayar, serta melaporkan kewjiban pajaknya. 
Sistem perpajakan self-assessment di Indonesia merupakan komponen penting dalam administrasi perpajakan negara, namun hal ini memerlukan kepatuhan wajib pajak, melalui metode self-assessment, setiap wajib pajak dapat menentukan sendiri kewajiban perpajakannya
(Mardiasmo, 2019). Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007, setiap warga negara Indonesia yang menjadi wajib pajak diwajibkan oleh undang-undang untuk membayar pajak. Sehingga penerapan teori kepatuhan ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi perusahaan dalam melaksanakan kewajiban pajaknya.
3. Pajak 
a. Definisi Pajak
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pajak merupakan pungutan yang dikenakan kepada rakyat sebagai iuran wajib untuk negara dari pendapatan seseorang atau dari yang perdagangkan. Pajak sendiri bersifat memaksa, yang artinya setiap warga negara atau badan yang memenuhi syarat tertentu wajib membayar pajak sesuai undang-undang yang berlaku. Sehingga setiap warga negara atau badan di Indonesia wajib dikenakan pajak guna membiayai pengeluaran umum yang berhubungan dengan tugas negara dalam menjalakan pemerintahan. 
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 2 mendefinisikan Wajib Pajak adalah Orang Pribadi atau Badan, meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai Perundang-undangan dengan ketentuan perpajakan. Dalam artian wajib pajak tidak hanya mereka yang membayar pajak tetapi juga yang memotong atau memungut pajak dari pihak lain berdasarkan kewajiban yang ditentukan oleh hukum. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pajak adalah iuran wajib iuran wajib yang dikenakan kepada individu atau badan berdasarkan pendapatan atau kegiatan ekonomi, yang bersifat memaksa sesuai dengan undang-undang bertujuan untuk membiayai pengeluaran negara dalam memberikan pelayanan publik. 
b. Fungsi Pajak
Pajak memiliki dua fungsi yaitu fungsi anggaran (budgetair) dan fungsi mengatur (regulerend). Fungsi anggaran merupakan fungsi utama pajak untuk memasukan dana secara optimal ke dalam kas negara. Seperti pada Pasal 23A UUD 1945 yang menyatakan bahwa pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk keperluan negara diatur dengan undang-undang. Dengan demikian fungsi anggaran dalam pajak berguna sebagai sumber pendapatan negara untuk pembangunan operasional pemerintah. 
Fungsi mengatur dalam pajak ini sebagai pengatur atas fungsi anggaran.  Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1 yang menekankan pajak sebagai alat untuk mendukung kebijakan pemerintah. Pajak sebagai instrument untuk mengatyr kebijakan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Sehingga pada akhirnya kesenjangan ekonomi dan sosial yang ada dalam masyakakat dapat dikurangi secara maksimal.
c. Perencanaan Pajak
Pajak merupakan sumber penerimaan utama yang berpengaruh besar dalam pembiayaan negara terutama di Indonesia. Wajib pajak melakukan usaha untuk membayar pajak seminimal mungkin guna mengurangi kemampuan ekonomis wajib pajak. Namun disisi lain terdapat pemerintah yang membutuhkan dana untuk membiayai operasional negara. Dengan adanya perbedaan kepentingan tersebut dapat menimbulkan sikap wajib pajak untuk meminimalkan beban pajaknya. 
Mengutip dari Lumbantoruan (1996 : 489) dalam penelitian oleh Aditama & Purwaningsih, (2022) menjelaskan bahwa ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh Wajib Pajak untuk meminimalkan beban pajak, di antaranya yaitu:
1) Pergeseran pajak (tax shifting) adalah pemindahan atau mentransfer beban pajak dari subjek pajak kepada pihak lainnya. Dengan demikian, orang atau badan yang dikenakan pajak dimungkinkan sekali tidak menanggung beban pajaknya.
2) Kapitalisasi adalah pengurangan harga objek pajak sama dengan jumlah pajak yang akan dibayarkan kemudian oleh pihak pembeli.
3) Transformasi adalah cara pengelakan pajak yang dilakukan oleh perusahaan dengan cara menanggung beban pajak yang dikenakan terhadapnya.
4) Penggelapan pajak (tax evasion) adalah penghindaran pajak yang dilakukan secara sengaja oleh wajib pajak dengan melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku. 
5) Penghindaran Pajak (Tax avoidance) adalah usaha Wajib Pajak untuk meminimalkan beban pajak dengan cara menggunakan alternatif-alternatif yang riil yang dapat diterima oleh fiskus. Penghindaran Pajak (Tax avoidance) adalah rekayasa “tax affairs” yang masih tetap dalam bingkai peraturan perpajakan yang ada.
4. Penghindaran Pajak
Istilah “penghindaran pajak” menggambarkan berbagai taktik atau metode yang digunakan oleh dunia usaha atau masyarakat untuk menurunkan penghasilan kena pajak mereka namun tetap mematuhi hukum. Hal ini sering kali dilakukan dengan memanfaatkan manfaat pajak, memindahkan pendapatan ke negara-negara dengan tarif pajak yang lebih rendah, atau menggunakan berbagai struktur bisnis yang rumit, serta celah dan kelemahan lain dalam peraturan perpajakan.
Menurut penelitian oleh Pratiwi, (2022) penghindaran pajak merupakan rekayasa yang masih berada dalam bingkai ketentuan perpajakan. Sedangkan menurut penelitian oleh (Yudhistira & Anggraeni, 2020) menyatakan walaupun praktik penghindaran pajak secara hukum dikatakan legal, kenyataannya praktik tersebut adalah praktik yang merugikan negara dan menjadi praktik yang tidak diinginkan oleh negara.
Penghindaran pajak menimbulkan sejumlah permasalahan, antara lain kemungkinan perubahan peraturan yang tidak menguntungkan, ketidakadilan perpajakan, hilangnya pendapatan negara, bahaya reputasi, dan peningkatan likuiditas perusahaan dan investor. Beberapa cara perusahaan melakukan penghindaran pajak, yaitu sebagai berikut : 
a. Memanipulasi laporan keuangan.
b. Memindah Lokasi usaha yang memiliki tarif pajak tinggi ke Lokasi dengan tarif pajak yang rendah.
c. Memanfaatkan ambiguitas undang-undang 
Berdasarkan pada definisi penghindaran pajak diatas dapat disimpulkan jika penghindaran pajak merupakan strategi yang dilakukan oleh individu maupun perusahaan untuk mengurangi beban pajak dengan tetap berada dalam batas hukum yang berlaku. Praktik ini memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan, seperti penggunaan manfaat pajak, perpindahan pendapatan ke yurisdiksi dengan tarif pajak rendah, atau melalui struktur bisnis yang kompleks.
5. Ukuran Perusahaan 
Salah satu variabel yang berpengaruh terhadap penghindaran pajak ialah karakteristik perusahaan. Karakteristik perusahaan merupakan ciri khas suatu perusahaan. Karakteristik suatu perusahaan dapat dilihat dari beberapa faktor, misalnya bidang usaha, pasar, dan sumber daya. Ukuran perusahaan adalah salah satu proksi dari karakteristik perusahaan yang memiliki pengaruh dalam penghindaran pajak. Ukuran perusahaan menggambarkan keadaan atau kondisi suatu perusahaan, apakah suatu perusahaan tergolong suatu perusahaan yang besar ataukah termasuk perusahaan kecil dengan melihat total aset dari perusahaan tersebut. 
Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan yang dilihat dari nilai equity, nilai penjualan, atau nilai aktiva (Wardani et al., 2016). Menurut peneitian oleh Dharma et al., (2016), perusahaan yang termasuk golongan kecil, tidak dapat mengelola pajak dengan optimal dikarenakan kurangnya ahli dalam hal perpajakan, sebaliknya,  perusahaan yang tergolong perusahaan besar memiliki sumber daya yang lebih besar sehingga dapat dengan mudah mengelola pajak. Perusahaan yang memiliki total aset yang lebih besar akan menyelesaikan audit lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki total aset lebih kecil, hal ini dikarenakan perusahaan besar memiliki lebih banyak sumber daya, yang canggih., perusahaan besar cendrung memiliki sistem pengendalian internal yang kuat, perusahaan besar senantiasa diawasi secara ketat oleh investor dan analisis keuangan.
Ukuran perusahaan juga merupakan salah satu faktor yang menunjukkan kestabilan dan kemampuan perusahaan untuk melakukan aktivitas ekonominya. Besarnya ukuran perusahaan, mempengaruhi para investor untuk berinvestasi saham di perusahaan. Dengan ukuran perusahaan yang besar akan menghasilkan integritas laporan keuangan yang tinggi. Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka semakin menjadi pusat perhatian dan akan menimbulkan kecenderungan bagi para manajer perusahaan untuk berlaku agresif dalam perpajakan (Dewi et al., 2018).
6. Komite Audit 
Tata kelola perusahaan merupakan cara perusahaan mengelola perusahaan sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan. Tata kelola perusahaan yang baik merupakan prinsip prinsip yang mengarahkan dan pengendalian perusahaan agar mencapai keseimbangan antara kekuatan serta kewenangan perusahaan dalam memberikan pertanggungjawaban kepada stakeholder. Secara umum tata kelola perusahaan ditunjukkan untuk sistem pengendalian dan pengaturan perusahaan supaya tidak merugikan  karena tata kelola perusahaan menyangkut moralitas, etika kerja dan prinsip-prinsip kerja yang baik. 
Komite audit merupakan bagian dari tata kelola perusahaan yang bertugas mengelola audit perusahaan dan memiliki pengaruh bagi perusahaan dalam melakukan aktivitas penghindaran pajak.  Sesuai dengan kep.29/PM/2004 komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk melakukan tugas pengawasan pengelolaan perusahaan. Komite audit bertugas melakukan kontrol dan pengawasan terhadap proses penyusunan laporan keuangan perusahaan untuk menghindari kecurangan yang dilakukan oleh pihak manajemen (Dewi et al., 2018). Selaras dengan penelitian tersebut, penelitian oleh Wardani et al., (2016) menyatakan bahwa komite audit berfungsi sebagai pengawas proses pembuatan laporan keuangan dan pengawasan internal, karena BEI (Bursa Efek Indonesia) mengharuskan semua emiten untuk membentuk dan memiliki komite audit yang diketuai oleh komisaris independen.
Berdasarkan POJK Nomor: 55/POJK.04.2015 Komite harus memiliki anggota yang memadai untuk melaksanakan tugasnya agar efektif, sehingga, dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik.88 sehingga komite audit terdiri dari sekurang-kurangnya satu orang komisaris independen dan sekurang-kurangnya dua orang anggota lainnya berasal dari luar emiten atau perusahaan publik.
7. Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh profit atau keuntungan. Menurut Fiska & Rusdi, (2020) profitabilitas adalah faktor yang digunakan untuk pengenaan pajak penghasilan bagi perusahaan, dikarenakan profitabilitas bisa dijadikan  sebagai indicator yang mencerminkan performa keuangan perusahaan. Profitabilitas yang tinggi dapat meningkatkan daya saing perusahaan dan memungkinkan peningkatan investasi, sehingga rasio profitabilitas dapat digunakan untuk mengoreksi kinerja perusahaan dengan membandingkan tingkat laba yang dihasilkan dengan total aset ataupun ekuitas (Sarah Troylita & Harti Budi Yanti, 2024). Menurut Dewi et al., (2018), profitabilitas suatu perusahaan menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu.
Indikator yang digunakan untuk mengukur profitabilitas dalam penelitian ini adalah Return on Assets (ROA). Return on Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROA juga memperhitungkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang terlepas dari perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik performa perusahaan dengan menggunakan asset dalam memperoleh laba bersih

F. Penelitian Terdahulu
Ide penelitian tentang pengaruh karakteristik perusahaan, tata kelola perusahaan, dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak timbul seiring berjalannya pencarian jurnal artikel dengan topik penghindran pajak. Variabel independent karakteristik perusahaan sering kali diteliti dengan variabel independent lainnya seperti tata kelola perusahaan serta profitabilitas Hal ini timbul karena adanya pola pikir penulis terhadap beberapa faktor yang berpotensi mempengaruhi penghindaran pajak. 

Tabel 2
Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti 
	Judul
	Alat Analisis
	Hasil Penelitian (Kesimpulan)

	1
	Rajagukguk, (2018)
	Pengaruh Karakteristik Perusahaan Dan Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012- 2016)
	- regresi linier berganda

	[bookmark: _Hlk182301423]- Karakteristik perusahaan diproksikan dengan ukuran perusahaan terbukti berpengaruh positif dan tidak signifikan 
- Profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.

	2
	Fiska & Rusdi, (2020)
	Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Dan Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak
	- regresi linier berganda

	-  Tata kelola perusahaan yang di proksikan dengan komite audit memliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak
- Profitabilitas ( ROA ) memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak

	3
	Yuniarwati, (2020)

	Pengaruh Karakteristik Perusahaan, Tata Kelola Perusahaan, Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak
	-regresi berganda


	-  Karakteristik perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak. 
- Tata Kelola Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. 

	4
	Yudhistira & Anggraeni, (2020)
	Pengaruh Tata Kelola Perusahaan, Rasio Keuangan, Dan Karakteristik Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak
	- regresi linier berganda

	- Tata kelola perusahaan memliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak
- Karakteristik perusahaan memliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak

	5
	Pratiwi et al., (2022)
	Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak (Pada Perusahaan Non-Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018)
	-analisis regresi linear berganda
-analisis koiefisien determinasi
	Tata kelola perusahaan memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak

	6
	Muliana & Supryadi, (2023)
	Pengaruh Tata Kelola Perusahaan, Intensitas Modal Dan Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak
	-analisis regresi berganda
	Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak

	7
	Lalita & Rahayuningsih, (2024)
	Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Dan Karakteristik Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak
	-regresi berganda

	-  Tata kelola perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak
- Karakteristik perusahaan memliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak

	8
	Christina et al., (2024)
	Karakteristik Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak Perusahaan Manufaktur
	- regresi linier berganda

	Karakteristik perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.

	9
	Saputri et al., (2024)
	Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018- 2020
	- regresi linier berganda

	Tata kelola perusahaan memliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak

	10
	Sarah Troylita & Harti Budi Yanti, (2024)
	Pengaruh Tata Kelola Perusahaan, Intensitas Modal Dan Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak
	-regresi berganda

	- Tata Kelola Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak
- Profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak



















G. Kerangka Penelitian
Berdasar tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu maka dapat disusun kerangka pemikiran sebagai berikut :
Karakteristik Perusahaan (X1)


H1



Tata Kelola Perusahaan (X2)
Penghindaran Pajak (Y)

H3
H2






Profitabilitas (X3)






Gambar 1
Kerangka Penelitian
Sumber : Penelitian oleh Rajagukguk, (2018) dan Fiska & Rusdi, (2020)

H. Hipotesis
Hipotesis adalah perkiraan jawaban terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah ditampilkan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2013). Berdasarkan kerangka penelitian diatas, hipotesis penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Pengaruh Karakteristik Perusahaan yang diproksikan dengan ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak
Karakteristik perusahaan memiliki beberapa variabel lain yang berpengaruh dalam perusahaan melakukan aktivitas penghindaran pajak, salah satunya ialah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dengan tindakan pengembalian keputusan perpajakannya (Rajagukguk, 2018). Berdasarkan penelitian oleh Siregar, (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak, dengan kata lain, semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar tindakan penghindaran pajaknya. Sehingga dapat disusun hipotesis sebagai berikut :
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak.
2. Pengaruh Tata Kelola Perusahaan yang diproksikan dengan Komite Audit Terhadap Penghindaran Pajak
Tata kelola perusahaan memiliki andil yang sangat besar dalam aktivitas penghindaran pajak suatu perusahaan. Komite Audit ialah dewan pengawas yang berkewajiban untuk mengelola audit eksternal perusahaan dan menjadi penghubung antar auditor dan entitas (Rajagukguk, 2018). Berdasar penelitian oleh Yudhistira & Anggraeni, (2020) menyatakan bahwa tata kelola perusahaan yang diproksikan melalui komite audit memliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Sehingga dapat disusun hipotesis sebagai berikut :
H1: Komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.
3. Pengaruh Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA Terhadap Penghindaran Pajak
Profitabilitas merupakan faktor yang digunakan untuk pengenaan pajak penghasilan bagi  perusahaan,  dikarenakan profitabilitas  bisa dijadikan sebagai indikator yang mencerminkan performa keuangan perusahaan (Fiska & Rusdi, 2020). Menurut Suardana, (2014) Return on Assets (ROA) merupakan indikator yang dapat mencerminkan performa keuangan perusahaan, apabila semakin tinggi nilai ROA perusahaan maka performa keuangan perusahaan dikategorikan baik. Berdasarkan penelitian oleh (Suardana, 2014) menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Sehingga dapat disusun hipotesis sebagai berikut :
H1: Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.

I. Lokasi dan Obyek Penelitian
Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh antara karakteristik perusahaan, tata kelola perusahaan dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini dilakukan pada Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2021-2023 yang terdaftar di indeks saham syariah. Saham syariah merupakan efek berbentuk saham yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah di pasar modal. 

J. Desain Penelitian
	Rancangan penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif yang bertujuan menganalisis hubungan antar variabel. Analisis dilakukan untuk membuktikan hasil dari hipotesis penelitian terdahulu. Rancangan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Bertujuan menguji hipotesis mengenai pengaruh antara variabel karakteristik perusahaan, tata kelola perusahaan, dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak.
2. Data yang dibutuhkan didapat dari Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2021-2023 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
3. Data diolah dan dianalisis menggunakan alat analisis regresi linier berganda dengan berbagai asumsi maupun proses pengujian yang berlaku. 
4. Hasil penelitian diinterpretasikan dan diimplikasikan untuk menjawab masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian.









Perusahaan Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2021-2023 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Perusahaan Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2021-2023 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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K.  Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian berisikan deskripsi ringkas tiap variabel yang diteliti. Jenis variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu variabel dependen dan independen.
a. Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini ialah penghindaran pajak. Penghindaran pajak merupakan suatu perbuatan hukum atau dapat dilaksanakan oleh subjek pajak menggunakan kelemahan hukum yang berlaku untuk mengurangi beban pajak pada perusahaan (Saputri et al., 2024). 
b. Variabel Independen
1) Karakteristik Perusahaan Ukuran Perusahaan
Berdasarkan penelitian oleh Siregar, (2016) menyatakan bahwa semakin besar total aset mengindikasikan semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut, semakin besar ukuran perusahaannya, maka transaksi yang dilakukan akan semakin kompleks. Dengan celah-celah tersebut memungkinkan perusahaan memanfaatkannya untuk melakukan tindakan penghindaran pajak.
2) Tata Kelola Perusahaan Komite Audit 
Komite audit bertanggungjawab untuk memastikan bahwa perusahaan telah menjalankan operasional sesuai dengan kebijakan perundang-undangan yang berlaku, melakukan pengawasan dengan efektif terhadap kecurangan atau benturan kepentingan yang dilakukan karyawan perusahaan serta melaksanakan usaha sesuai dengan etika (Yudhistira & Anggraeni, 2020). Dengan demikian, adanya komite audit diharapkan mampu meminimalisir praktik penghindaran pajak.
3) Profitabilitas 
Rasio profitabilitas menunjukkan efektifitas atau kinerja perusahaan dalam menghasilkan tingkat keuntungan dengan menggunakan aset yang dimilikinya (Rajagukguk, 2018). Dengan adanya rasio profitabilitas, perusahaan dapat melihat keefektifan pengelolaan perusahaan.
2. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional variabel digunakan untuk mengetahui pengukuran dan perolehan data sebuah penelitian. 
			Berikut tersaji tabel operasional variabel:
Tabel 3
Tabel Operasional Variabel Penelitian
	No.
	Variabel 
	Indikator
	Skala
	Sumber

	1.
	Dalam mengukur variabel penghindaran pajak adalah effective tax rate (ETR) yaitu besar tarif pajak yang ditanggung perusahaan untuk mengukur penghindaran pajak, rumus tersebut sesuai dengan penelitian oleh (Januari et al., 2019)
	

ETR = 
	Numerik
	Laporan Keuangan

	2.
	Dalam penelitian ini, karakteristik perusahaan yang diproksikan melalui ukuran perusahaan, untuk mengukurnya mengacu ada penelitian milik (Puspita et al., 2017)
	



Size = Ln (Total Assets)
	Numerik
	Laporan Keuangan

	3.
	Tata kelola perusahaan yang diproksikan melalui komite audit dilambangkan dengan KA dengan menunjukan jumlah total komite audit yang tercantum dalam laporan kuangan perusahaan yang telah diaudit, pengukuran tersebut mengacu pada penelitian (Yudhistira & Anggraeni, 2020)

	



KA = Total Komite Audit
	Numerik
	Laporan Keuangan

	4.
	Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur dengan membandingkan Return on Assets (ROA), laba bersih terhadap total aset, yang menunjukkan seberapa besar pendapatan suatu perusahaan bila diukur dengan nilai asetnya (Lalita & Rahayuningsih, 2024) .
	





ROA =  x 100%
	Numerik
	Laporan Keuangan







L. Populasi dan Sampel
		Populasi merupakan sebuah wilayah yang terdiri dari subjek, objek ,dan benda alam lainnya (Sugiyono, 2018).  Sehingga populasi dari penelitian ini adalah perusahaan index saham syariah. Lebih detail, Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2021-2023 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
			Sampel adalah bagian dari populasi penelitian yang lebih kecil dan mengandung kriteria-kriteria khusus didalamnya Sugiyono (Sugiyono, 2018). Proses pengambilan sampel digunakan metode non probability sampling (purposive sampling). Purposive sampling merupakan pendekatan non-probability sampling dimana unsur-unsur sampel dipilih berdasarkan kriteria atau faktor tertentu yang dianggap relevan oleh peneliti. Berikut kriteria sampel yang ditetapkan :
1. Perusahaan Jakarta Islamic Index (JII) yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023
2. Menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit selama kurun waktu 2021 sampai dengan 2023.
3. Laporan keuangan perusahaan diterbitkan menggunakan mata uang rupiah.

M. Jenis dan Sumber Data
			Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder berupa data yang  bersumber dari laporan keuangan tahunan Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2021-2023 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta dipublikasikan melalui website IDX www.idx.co.id. 

N.  Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dengan mengumpulkan dan melihat laporan keuangan tahunan Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2021-2023 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta dipublikasikan melalui website IDX www.idx.co.id. 

O. Metode Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah langkah pertama dalam penelitian kuantitatif yang berfungsi untuk memberikan gambaran umum mengenai sifat variabel yang diteliti sehingga diperlukan penghitungan dan penyajian statistik mendasar dari data yang digunakan dalam penelitian. Analisis statistik deskriptif dapat digunakan untuk lebih memahami distribusi, tendensi sentral, dan varian variabel dalam suatu penelitian 
2. Uji Asumsi Klasik
Dalam sebuah penelitian, distribusi data juga harus lolos uji asumsi klasik berupa uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji normalitas, dan uji autokorelasi (Ghozali, 2016).

a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolearitas merupakan pengujian terhadap model regresi bebas. Pengujian ini memiliki ketentuan dalam sebaran data sebagai berikut:
1) Nilai VIF > 10 dan nilai toleransi <0,10 variabel mengandung multikolinearitas
2) Nilai VIF < 10 dan nilai toleransi > 0,10 variabel lolos uji multikolinearitas
b. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas merupakan sebuah pengujian yang meneliti adanya kemungkinan ketidaksamaan varian residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Uji heterokedastisitas penelitian ini menggunakan uji Glejser dengan ketentuan nilai signifikasi > 0,05 maka data lolos dari uji heterokedastisitas.
c. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah sebuah pengujian yang meneliti apakah variabel-variabel dalam penelitian terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang diharapkan dalam penelitian ini adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan:
1) Nilai signifikansi < 0,05 menggambarkan distribusi tidak normal
2) Nilai signifikansi > 0,05 menggambarkan distribusi normal. 

d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan bentuk pengujian yang meneliti korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan keselahan pengganggu periode sebelumnya t-1. Upaya deteksi dilakukan dengan percobaan Durbin-Watson (Uji DW) dengan ketentuan angka D-W antara -2 dampai +2 untuk lolos dari uji autokorelasi.
3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linier Berganda
		Analisis regresi linier berganda adalah teknik statistik yang digunakan untuk memahami hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen. Metode statistik yang dipergunakan menggunakan program SPSS. Persamaan regresi berganda digambarkan sebagai berikut :




Keterangan :
TA	= Tax Avoidance
X1	= Ukuran Perusahaan
X2	= Jumlah Komite Audit
X3 	= Profitabilitas
ɛ	= Error term


b. Uji Parsial (Uji t)
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji parsial atau uji t. Pengujian ini bertujuan mengetahui pengaruh signifikasi variabel bebas terhadap variabel terikat. Ketentuan pengujian yang digunakan menurut Sugiyono (Sugiyono, 2013) adalah:
1) Probabilitas < 0,05 maka H1 diterima. Variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
2) Probabilitas > 0,05 maka H1 ditolak. Variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
c. Uji Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk menunjukkan pengaruh variabel yang dimasukkan dalam model pengujian secara bersama-sama. Menurut Ghozali (Ghozali, 2016) tingkat signifikansi 5% memiliki kriteria probabilitas:
1) Probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 
2) Probabilitas > 0,05 maka Ho diterima. 
d. Uji Koefisisen Determinasi 
Uji koefisien determinasi  digunakan untuk memprediksi seberapa besar kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016)). Koefisien regresi Adjusted R Square digunakan apabila nilai  mendekati 1, maka hubungan antara kemampuan persamaan regresi dalam menjelaskan variabel dependennya semakin baik. Sedangan jika nilai  mendekati 0, maka hubungan antara kemampuan persamaan regresi dalam menjelaskan variabel dependennya semakin buruk. 
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